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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Penurunan persentase konsentrasi Cu(II) yang paling tinggi terdapat 

pada larutan Cu(II) dengan konsentrasi awal 8.000 ppn pH = 6 yakni 

sebesar 13,84% Sedangkan penurunan persentase konsentrasi Cu(II) 

yang paling rendah terdapat pada larutan Cu(II) dengan konsentrasi 

awal 12.000 ppn pH = 5 yakni sebesar 4,39% 

2. Konstanta kinetika adsorpsi (k) pada larutan Cu(II) pH = 4 dengan 

konsentrasi awal 8.000 ppm , 10.0000 ppm, dan 12.000 ppm adalah 

0,0328; 0,0333; dan 0,0349. Larutan Cu(II) pH = 5 dengan 

konsentrasi awal larutan Cu(II) 8.000 ppm , 10.0000 ppm, dan 

12.000 ppm memiliki konstanta kinetika adsorpsi (k) sebesar 0,0186 

, 0,0172 , dan 0,0118. Sedangkan pada larutan Cu(II) pH = 6 dengan 

konsentrasi awal larutan 8.000 ppm , 10.0000 ppm, dan 12.000 ppm 

memiliki konstanta kinetika adsorpsi (k) sebesar 0,0294 , 0,0161 , 

0,0135.  

 

V.2 Saran  

 Dari penelitian ini saran yang dapat diberikan peneliti yaitu perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan Pseudomonas putida 

dalam bentuk dry cells  sebagai biosorben dalam proses biosorpsi logam 

Cu(II). 
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